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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendidikan, inovasi, kualitas produk, 

media sosial terhadap peningkatan penjualan produk Usaha Mikro, Kecil Dan 

Menengah (UMKM) di Kota Pontianak. Bentuk penelitian ini adalah 

menggunakan deskriftif. Pengumpulan data menggunakan data primer berupa 

kuisioner dan wawancara yang bersumber dari pelaku usaha mikro, kecil dan 

menengah di Kota Pontianak. Sampel menggunakan sampling purposif. Sampel 

dalam penelitian ini adalah pelaku usaha mikro, kecil dan menengah di Kota 

Pontianak sebanyak 100 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama 

hasil pengujian statistik menunjukkan nilai probabilitas Pendidikan sebesar 0,019 

lebih kecil dari 0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pendidikan berpengaruh terhadap Penjualan. 

Kedua hasil pengujian statistik menunjukkan nilai probabilitas Inovasi sebesar 

0,001 lebih kecil dari 0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga Ho diterima dan Ha 

ditolak. Sehingga dapat disimpulakan bahwa Inovasi berpengaruh terhadap 

Penjualan. Ketiga hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas Kualitas produk 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga Ho ditolak dan 

Ha diterima Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap Penjualan. 

Keempat hasil pengujian statistik menunjukkan nilai probabilitas Media sosial 

sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga Ho ditolak dan 

Ha diterima. Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Media sosial berpengaruh signifikan terhadap Penjualan 

 
Kata Kunci : Pendidikan, Inovasi, Kualitas Produk, Media Sosial Terhadap 

Peningkatan Penjualan 
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The Effect of Education, Innovation, Product Quality, Social Media on 

Increasing Sales of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) 

Products in Pontianak City 

 
 

Oleh: 

Wella Arlina Putri 

Ekonomi pembangunan 

ABSTRAK 

 
This study aims to analyze education, innovation, product quality, social media on 

increasing sales of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) products in 

Pontianak City. The form of this research is to use descriptive. Data collection 

uses primary data in the form of questionnaires and interviews originating from 

micro, small and medium enterprises in Pontianak City. The sample uses 

purposive sampling. The sample in this study were 100 micro, small and medium 

enterprises in Pontianak City. The results of this study indicate that the first 

statistical test results show a probability value of Education of 0.019 which is less 

than 0.05 (probability <0.05) so that Ho is rejected and Ha is accepted. So it can 

be concluded that education has an effect on sales. Both statistical test results 

show an innovation probability value of 0.001 which is less than 0.05 (probability 

<0.05) so that Ho is accepted and Ha is rejected. So it can be concluded that 

innovation affects sales. The three test results show a probability value of product 

quality of 0.000, less than 0.05 (probability <0.05) so that Ho is rejected and Ha is 

accepted. Product quality has a significant effect on sales. The four statistical test 

results show a social media probability value of 0.001 which is less than 0.05 

(probability <0.05) so that Ho is rejected and Ha is accepted. Based on the test 

results, it can be concluded that social media has a significant effect on sales. 

 

Kata Kunci : Education, Innovation, Product Quality, Social Media To 
Increase Sales 
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RINGKASAN TUGAS AKHIR 

 
 

Pengaruh Pendidikan, Inovasi, Kualitas Produk, Media Sosial Terhadap 

Peningkatan Penjualan Produk Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah 

(UMKM) Di Kota Pontianak 

 

1. Latar Belakang 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah memiliki peran penting terhadap 

perkembangan ekonomi di Indonesia, karena hampir sebagaian besar saat ini 

di dominasi oleh usaha berskala mikro, kecil dan menengah. Menurut 

Akhmad (2015) hadirnya UMKM memberikan dampak positif bagi bangsa 

dan negara yaitu (1) Menciptakan lapangan pekerjaan, sehingga mampu 

menyerap banyak tenaga kerja dan dapat mengurangi pengangguran dan 

kemiskinan, (2) memberikan komtribusi bagi peningkatan produk domestik 

bruto (PDB) dan pertumbuhan ekonomi, dan (3) ikut serta dalam peningkatan 

ekspor dan berpotensi memperluas ekspor dan investasi. Berdasarkan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UMKM) melihat 

kontribusi sektor UMKM mengalami peningkatan dari 57,84 persen menjadi 

60,34 persen dan sektor UMKM juga telah membantu penyerapan tenaga 

kerja di dalam negeri. Penyerapan tenaga kerja pada sektor UMKM 

meningkat dari 96,99 persen menjadi 97,22 persen dalam periode lima tahun 

terakhir (Kemenperin, 2020). 

Namun di sisi lain selain telah terjadinya persaingan yang kurag sehat 

dalam struktur pasar dimana industri kecil mengalami kesulitan dalam 

melakukan kerjasama untuk menjual produknya, artinya telah terjadi 

persaingan persaingan monopolistik. Dalam pasar persaingan monopolistik 

terdapat produk subtitusi, sehingga setiap keputusan yang diambil oleh 

produsen dapat memberikan keuntungan bagi satu perusahaan yang akan 

diikuti oleh perusahaan lainnya. Persaingan Monopolistik, pasar ini 

merupakan gabungan dari pasar monopoli dan pasar persaingan sempurna. 

Pasar ini memiliki tipe familiar atau sering kita temui dalam kehidupan 

sehari-hari, karena bentuk pasar yang masih murni (Rizkyanti, 2010). Oleh 
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karena itu penulis melakukan penelitian yang berkaitan faktor yang 

mempengaruhi tingkat penjualan produk UMKM sektor industri pengolahan 

makanan. Adapun yang menjadi objek penelitian adalah Kota Pontianak 

sehingga penulis akan melakukan penelitian mengenai Pengaruh Pendidikan, 

Inovasi, Kualitas Produk Media Sosial Terhadap Peningkatan Penjualan 

Produk Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kota Pontianak. 

 
2. Permasalahan 

1. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap tingkat penjualan produk 

UMKM bidang kuliner di Kota Pontianak ? 

2. Apakah inovasi berpengaruh terhadap tingkat penjualan produk UMKM 

bidang kuliner di Kota Pontianak ? 

3. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap tingkat penjualan produk 

UMKM bidang kuliner di Kota Pontianak ? 

4. Apakah media sosial berpengaruh terhadap tingkat penjualan produk 

UMKM bidang kuliner di Kota Pontianak ? 

 
3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendidikan terhadap 

tingkat penjualan produk UMKM bidang kuliner di Kota Pontianak 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh inovasi terhadap tingkat 

penjualan produk UMKM bidang kuliner di Kota Pontianak 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap 

tingkat penjualan produk UMKM bidang kuliner di Kota Pontianak 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh media sosial terhadap 

tingkat penjualan produk UMKM bidang kuliner di Kota Pontianak 

 
4. Metode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kota Pontianak dengan objek penelitian yaitu 

pelaku usaha mikro, kecil dan menengah di Kota Pontianak. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data eksternal yang di peroleh 

dari pelaku usaha mikro, kecil dan menengah di Kota Pontianak yang menjadi 
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responden penelitian. Metode analisis yang digunakan adalah Analisis pada 

penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan aplikasi SPSS 16. 

 
5. Hasil dan Pembahasan 

1. Pendidikan Terhadap Penjualan 

Hasil pengujian statistik menunjukkan nilai probabilitas Pendidikan 

sebesar 0,019 lebih kecil dari 0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

berpengaruh terhadap Penjualan. Pendidikan juga menjadi salah satu 

faktor yang meningkatkan kemampuan seorang manajerial yang baik yang 

dapat menghasilkan sumber data manusia yang berkualitas, menciptakan 

pekerja dengan Pendidikan yang baik dan terampil, dan yang dibutuhkan 

pelaku UMKM agar mampu menjalankan usahakan dengan efektif dan 

efisien. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Caro dan Garcia 

(2006) dan Gonzalez et. al. (2006) yang menyatakan bahwa Pendid 

berpengaruh terhadap Penjualan. 

2. Inovasi Terhadap Penjualan 

Hasil pengujian statistik menunjukkan nilai probabilitas Inovasi 

sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga Ho 

diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulakan bahwa Inovasi 

berpengaruh terhadap Penjualan. Menurut Purba (2009:211) 

mengemukakan secara detail tentang ciri-ciri manusia yang berperilaku 

inovatif berdasarkan penelitiannya yang mengemukakan ada 11 aspek 

yang menjadi tanda manusia yang berperilaku inovatif modern, yaitu: 

bersikap terbuka terhadap inovasi, mempunyai persepsi positif terhadap 

potensi inovasi, menghargai kreatifitas inovasi seseorang, selalu siap 

menghadapi perubahan sosial, berpandangan yang luas, memiliki 

dorongan ingin tahu yang kuat, berorientasi pada masa sekarang dan masa 

yang akan datang dari pada masa yang lampau, berorientasi dan percaya 

pada perencanaan, lebih percaya pada hasil perhitungan manusia dan 

pemikiran manusia dari pada takdir atau pembawaan, menghargai 

keterampilan manusia seutuhnya dan menyadari sepenuhnya dampak 
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alitas 

 

 

keputusan yang dibuatnya.Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Chen et. al. (2005) dan Kim dan Smith (2006) yang menyatakan bahwa 

Inovasi berpengaruh terhadap Penjualan. 

3. Kualitas produk Terhadap Penjualan 

Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas Kualitas produk 

sebesar 0,043 ebih kecil dari 0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap 

Penjualan. Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Kualitas produk berpengaruh terhadap Penjualan. Selain itu kualitas 

merupakan salah satu yang sangat mempengaruhi sebuah produk yang 

dibutuhkan kinerja untuk meningkatkan kualitas guna memenuhi harapan 

konsumen. Kualitas sangat penting bagi pertumbuhan produk di pasaran 

dan pertumbuhan produk juga akan menentukan tingkat atau peningkatan 

pendapatan sesuai dengan tujuan usaha yaitu mendapatkan nilai laba yang 

tinggi. peningkatan kualitas produk melalui Pendidikan yang baik dan 

adanya pelatihan, serta keterampilan dan mengikuti perkembangan juga 

selera konsumen. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Gonzalez 

(2006) dan Kim dan Smith (2006) yang menyatakan bahwa Ku 

produk berpengaruh terhadap Penjualan 

4. Media sosial Terhadap Penjualan 

Hasil pengujian statistik menunjukkan nilai probabilitas Media 

sosial sebesar 0,038 lebih kecil dari 0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Media sosial berpengaruh signifikan terhadap 

Penjualan. Penggunaan media sosial mampu memfasilitasi konsumen 

untuk mengetahui informasi terhadap produk yang dijual oleh pelaku 

usaha, melalui pemanfaatan teknologi dengan sarana media sosial 

memberikan kemudahan bagi konsumen dan pelaku usaha. Apabila dikaji 

dari resiko dan biaya yang dikeluarkan oleh pelaku usaha dalam 

mempromosikan produk-produknya dengan media sosial itu relatif lebih 

ringan dan terjangkau (Mursito, 2020). Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kim dan Smith (2006) dan Gonzalez (2006) yang 
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bel, tetapi 

 

 

menyatakan bahwa Media sosial berpengaruh terhadap Penjualan. 

 
 

6. Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan 

1. Hasil pengujian statistik menunjukkan nilai probabilitas Pendidikan 

sebesar 0,019 lebih kecil dari 0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

berpengaruh terhadap Penjualan. 

2. Hasil pengujian statistik menunjukkan nilai probabilitas Inovasi sebesar 

0,001 lebih kecil dari 0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga Ho diterima dan 

Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulakan bahwa Inovasi berpengaruh 

terhadap Penjualan. 

3. Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas Kualitas produk sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga Ho ditolak dan 

Ha diterima Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap Penjualan. 

4. Hasil pengujian statistik menunjukkan nilai probabilitas Media sosial 

sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Media sosial berpengaruh signifikan terhadap 

Penjualan. 

Saran 

1. Objek penelitian yang diteliti hanya pada sebagian pengguna bidang 

kuliner yang menjadi responden, tidak mencakup keseluruhan pengguna 

bidang kuliner, sehingga kemungkinan membuat hasil penelitian ini 

belum maksimal menggambarkan secara detail tentang pengaruh 

pendidikan dan inovasi, kualitas produk dan media sosial terhadap 

penjualan produk UMKM. 

2. Peneltian yang dilakukan hanya melihat keterkaitan antar varia 

tidak di jelaskan secara detail untuk dapat mengimplementasikan hasil 

penelitian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perekonomian merupakan salah satu sektor yang paling penting di suatu 

negara, perekonomian juga merupakan salah satu tolak ukur pemerintah untuk 

membuat suatu kebijakan yang berguna untuk mencapai kemakmuran rakyat. 

Peranan UMKM adalah sebagai salah satu media dalam proses pemulihan 

ekonomi nasional baik dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi maupun 

dalam penyerapan tenaga kerja. Perkembangan sektor UMKM yang demikian 

pesat memperlihatkan bahwa terdapat potensi yang besar jika hal ini dapat 

dikelola dan dikembangkan dengan baik yang tentunya akan dapat mewujudkan 

usaha menengah yang tangguh. Salah satunya adalah dengan mengetahui pangsa 

pasar produk untuk sektor UMKM, artinya dengan memperhatikan pangsa pasar 

produk memberikan kemudahan bagi sektor UMKM dalam memasarkan 

produknya. Namun kenyataan yang terjadi adalah produk UMKM mengalami 

kesulitan dalam memasarkan produknya, hal ini dikarenkan persaingan dengan 

produk kemasan pabrik yang lebih banyak dijual di pasar modern dan tradisional. 

Dengan demikian menandakan telah terjadinya monopoli pasar yang dilakukan 

oleh produsen besar. 

Menurut (Rizkyanti, 2010) struktur pasar dalam perekonomian adalah 

adalah suatu keadaan pasar yang dapat memberikan informasi tentang aspek- 

aspek yang mempunyai dampak penting terhadap perilaku usaha dan kinerja 

pasar. Dengan mengetahui struktur pasar, maka akan dapat menggelompokkan 

suatu bentuk pasar apakah mendekati pasar monopoli, persaingan sempurna 

,persaigan monopolistik atau persaingan oligopoli. Pasar memainkan peranan 

yang sangat penting dalam sistem perekonomian. Ekonomi kapitalis menghendaki 

pasar bebas untuk menyelesaikan permasalahan ekonomi, mulai dari produksi, 

konsumsi sampai distribusi. Struktur pasar menunjukkan atribut pasar yang 

memengaruhi sifat persaingan. Struktur pasar biasanya dinyatakan dalam ukuran 
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distribusi perusahaan pesaing. Elemen struktur pasar adalah pangsa pasar, 

konsentrasi dan hambatan (Jaya, 2008). 

Namun di sisi lain selain telah terjadinya persaingan yang kurag sehat dalam 

struktur pasar dimana industri kecil mengalami kesulitan dalam melakukan 

kerjasama untuk menjual produknya, artinya telah terjadi persaingan persaingan 

monopolistik. Dalam pasar persaingan monopolistik terdapat produk subtitusi, 

sehingga setiap keputusan yang diambil oleh produsen dapat memberikan 

keuntungan bagi satu perusahaan yang akan diikuti oleh perusahaan lainnya. 

Persaingan Monopolistik, pasar ini merupakan gabungan dari pasar monopoli dan 

pasar persaingan sempurna. Pasar ini memiliki tipe familiar atau sering kita temui 

dalam kehidupan sehari-hari, karena bentuk pasar yang masih murni (Rizkyanti, 

2010). 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah memiliki peran penting terhadap 

perkembangan ekonomi di Indonesia, karena hampir sebagaian besar saat ini di 

dominasi oleh usaha berskala mikro, kecil dan menengah. Menurut Akhmad 

(2015) hadirnya UMKM memberikan dampak positif bagi bangsa dan negara 

yaitu (1) Menciptakan lapangan pekerjaan, sehingga mampu menyerap banyak 

tenaga kerja dan dapat mengurangi pengangguran dan kemiskinan, (2) 

memberikan komtribusi bagi peningkatan produk domestik bruto (PDB) dan 

pertumbuhan ekonomi, dan (3) ikut serta dalam peningkatan ekspor dan 

berpotensi memperluas ekspor dan investasi. Berdasarkan Kementerian Koperasi 

dan Usaha Kecil Menengah (UMKM) melihat kontribusi sektor UMKM 

mengalami peningkatan dari 57,84 persen menjadi 60,34 persen dan sektor 

UMKM juga telah membantu penyerapan tenaga kerja di dalam negeri. 

Penyerapan tenaga kerja pada sektor UMKM meningkat dari 96,99 persen 

menjadi 97,22 persen dalam periode lima tahun terakhir (Kemenperin, 2020). 

Penelitian ini memfokuskan pada kegiatan UMKM pada tingkat penjualan 

UMKM pada sektor industri pengolahan makanan. Alasan pemilihan sektor 

industri pengolahan makanan, karena meningkatnya permintaan atau konsumsi 

terhadap sektor industri pengolahan makanan di Kota Pontianak. Berdasarkan data 

statistik dapat dilihat jumlah UMKM di 14 Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat 

pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. 

Jumlah UMKM di Kalimantan Barat Tahun 2020 
 

Kabupaten/Kota Jumlah Usaha Mikro dan Kecil 

Kabupaten Sambas 5 483 

Kabupaten Bengkayang 1 433 

Kabupaten Landak 1 269 

Kabupaten Mempawah 3 053 

Kabupaten Sanggau 2 059 

Kabupaten Ketapang 2 207 

Kabupaten Sintang 1 586 

Kabupaten Kapuas Hulu 3 092 

Kabupaten Sekadau 3 133 

Kabupaten Melawi 2 611 

Kabupaten Kayong Utara 2 178 

Kabupaten Kubu Raya 8 986 

Kota Pontianak 3 062 

Kota Singkawang 2 872 

Kalimantan Barat 43 024 

Sumber : BPS Kalimantan Barat, 2020 

 
 

Pada Tabel 1.1. dapat diketahui bahwa telah terjadi perkembangan UMKM 

di Kalimantan Barat, dimana dengan cukup tingginya jumlah pelaku UMKM di 

14 Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat. Oleh karena itu meningkatkan penjualan 

produk UMKM salah satunya dengan melakukan pemasaran di pasar digital 

dengan memanfaatkan media sosial. Perkembangan teknologi dewasa ini 

berdampak pada persaingan dunia bisnis yang semakin meningkat, baik 

perusahaan dan pelaku usaha kecil yang bergerak di bidang industri, perdagangan 

maupun jasa terlebih pada pelaku usaha kecil dan menengah. 

Penggunaan teknologi untuk meningkatkan tingakt penjualan produk 

dilakukan oleh pelaku usaha dalam bentuk penggunaan media sosial sebagai 

sarana promosi yang dilakukan untuk merebut pangsa pasar. Hal ini dikarenakan 

sebagai langkah untuk menghadapi mekanisme pasar yang semakin terbuka dan 

kompetitif, menjadikan pelaku usaha semakin meningkatkan daya saing. 

Penggunaan teknologi informasi (TI) dapat dijadikan upaya untuk menciptakan 

bisnis yang efisien dengan cara pertukaran informasi dengan lingkup yang lebih 

luas serta mudah di akses. Penggunaan media sosial mampu memfasilitasi 

konsumen untuk mengetahui informasi terhadap produk yang dijual oleh pelaku 
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usaha, melalui pemanfaatan teknologi dengan sarana media sosial memberikan 

kemudahan bagi konsumen dan pelaku usaha. Apabila dikaji dari resiko dan biaya 

yang dikeluarkan oleh pelaku usaha dalam mempromosikan produk-produknya 

dengan media sosial itu relatif lebih ringan dan terjangkau (Mursito, 2020). 

Selain itu kualitas merupakan salah satu yang sangat mempengaruhi sebuah 

produk yang dibutuhkan kinerja untuk meningkatkan kualitas guna memenuhi 

harapan konsumen. Kualitas sangat penting bagi pertumbuhan produk di pasaran 

dan pertumbuhan produk juga akan menentukan tingkat atau peningkatan 

pendapatan sesuai dengan tujuan usaha yaitu mendapatkan nilai laba yang tinggi. 

peningkatan kualitas produk melalui Pendidikan yang baik dan adanya pelatihan, 

serta keterampilan dan mengikuti perkembangan juga selera konsumen. 

Pendidikan adalah pembelajaran Pendidikan, keterampilan, dan kebiasaan 

sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya 

melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian”. Pada dasarnya pendidikan terjadi 

di bawah bimbingan orang lain, namun juga memungkinkan secara otodidak. 

“Setiap pengalaman yang memiliki efek formatif pada cara orang berpikir, 

merasa, atau tindakan dapat dianggap pendidikan (Muhibbin Syah, 2004). 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi penjualan menurut Simanjuntak 

(2001) menjelaskan adanya hubungan antara tingkat pendapatan dengan tingkat 

pendidikan dengan asumsi semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki 

seseorang, akan semakin juga tingkat produktivitasnya yang akhirnya dapat 

meningkatkan tingkat pendapatannya. Pendidikan juga menjadi salah satu faktor 

yang meningkatkan kemampuan seorang manajerial yang baik yang dapat 

menghasilkan sumber data manusia yang berkualitas, menciptakan pekerja dengan 

Pendidikan yang baik dan terampil, dan yang dibutuhkan pelaku UMKM agar 

mampu menjalankan usahakan dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu penulis 

melakukan penelitian yang berkaitan faktor yang mempengaruhi tingkat penjualan 

produk UMKM sektor industri pengolahan makanan. Adapun yang menjadi objek 

penelitian adalah Kota Pontianak sehingga penulis akan melakukan penelitian 

mengenai Pengaruh Pendidikan, Inovasi, Kualitas Produk Media Sosial Terhadap 

Peningkatan Penjualan Produk Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Di 

Kota Pontianak. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Pernyataan Masalah 

Perubahan pasar telah terjadi saat ini khususnya bagi pelaku UMKM 

bidang kuliner, hal ini dikarenakan adanya persaingan pasar yang kurang sehat 

antar pelaku industri besar dengan pelaku industri kecil seperti UMKM bidang 

kuliner. Persaingan ini mengakibatkan munculnya pasar monopolistik yang 

berdampak pada tingkat penjualan produk UMKM bidang kuliner yang mengalmi 

penurunan dikarenakan sulit untuk bersaingan. Oleh karena itu pelaku UMKM 

bidang kuliner melakukan terobosan dengan memanfaatkan peran teknologi untuk 

meningkatkan penjualan usaha mereka salah satunya melalui media sosial. 

Sehingga pelaku usaha untuk memanfaatkan media sosial sebagai sarana 

penjualan produk UMKM bidang kuliner. Berdasarkan hal tersebut maka 

pernyataan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Pendidikan, 

Inovasi, Kualitas Produk Media Sosial Terhadap Peningkatan Penjualan Produk 

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kota Pontianak” 

 
1.2.2 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar berlakang masalah, maka pertanyaan penelitian dalam 

penelitian ini adalah 

5. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap tingkat penjualan produk UMKM 

bidang kuliner di Kota Pontianak ? 

6. Apakah inovasi berpengaruh terhadap tingkat penjualan produk UMKM 

bidang kuliner di Kota Pontianak ? 

7. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap tingkat penjualan produk 

UMKM bidang kuliner di Kota Pontianak ? 

8. Apakah media sosial berpengaruh terhadap tingkat penjualan produk UMKM 

bidang kuliner di Kota Pontianak ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendidikan terhadap tingkat 

penjualan produk UMKM bidang kuliner di Kota Pontianak 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh inovasi terhadap tingkat 

penjualan produk UMKM bidang kuliner di Kota Pontianak 

7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap 

tingkat penjualan produk UMKM bidang kuliner di Kota Pontianak 

8. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh media sosial terhadap tingkat 

penjualan produk UMKM bidang kuliner di Kota Pontianak 

 
1.4 Kontribusi Penelitian 

1.4.1 Kontribusi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan sumbangan 

pemikiran bagi masyarakat luas dan sebagai bahan referensi dan masukan pada 

pihak-pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai peran 

pendidikan, inovasi, kualitas produk media sosial berpengaruh terhadap tingkat 

penjualan produk UMKM bidang kuliner di Kota Pontianak dan dapat menambah 

sumber pustaka yang telah ada. 

 
1.4.2 Kontribusi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pelaku usaha 

dan pemerintah selaku pelaku usaha dan pengambil kebijakan dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kota Pontianak melalui penjualan 

produk UMKM bidang kuliner dengan memanfaatkan peran pendidikan, inovasi, 

kualitas produk media sosial sebagai sarana promosi dan penjualan.. 


